i. Grupetto

J.  Masih banyak lagi yang lainnya
Ke semua teknik-teknik tersebut dapat disisipkan di sebuah lagu sesuai dengan isi cerita
lagu tersebut. Penyanyi punya otoritas penuh dalam mengemas sebuah lagu sesuai dengan
interpretasi yang diinginkannya, walaupun terkadang bertentangan dengan composer, dan

hal ini disebut dengan re-interpretasi.

BAB VI
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 8 bulan, maka
dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwasanya:

1. Penerapan metode 7 langkah menyanyi indah ini dilakukan pada murid yang
berbeda. Yang pertama pada mahasiswa musik ISI Yogyakarta, dan yang kedua
pada murid privat yang ada di luar ISI Yogyakarta. Mendapatkan materi lagu
klasik yang sama namun pada murid yang berada di kalangan ISI Yogya tidak
mendapatkan teknik etude.

Ada 7 langkah menyanyi indah yang diberikan yaitu:
a. Sikap Tubuh

Pernapasan

c. Vibrasi

d. Resonansi

e. Posisi Lidah

f. Artikulasi

g. Interpretasi

=

2. Metode ini dapat digunakan untuk masyarakat umum yang sama sekali belum
pernah mendapatkan teknik vokal secara dasar dengan membandingkan dua
kelompok murid yang berasal dari mahasiswa musik I1SI Yogyakarta dan murid
yang ada di luar kalangan ISI Yogyakarta.

3. Yang menjadi kendala dalam menerapkan metode ini adalah masih ada beberapa
mahasiswa yang tidak patuh terhadap langkah-langkah yang diberikan dengan
alasan jenuh dan lelah. Namun bagi murid yang berasal dari luar ISI Yogyakarta
masih dalam koridor yang terkendali, dan semua sangat patuh terhadap instruksi

yang diberikan.
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